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RINGKASAN

NURUL RIZSKI UTAMI. Evaluasi kandungan ADF, protein kasar, ADIN,
total protein dan proporsi protein pada silase pucuk tebu dengan penambahan
inokulan Trichoderma spp. (Pembimbing Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan Arfan
Abrar, S.Pt, M.Si)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh 7richoderma spp
terhadap kandungan ADF, protein kasar, ADIN, total protein dan proporsi protein
pada silase pucuk tebu. Penelitian ini dilakukan dua tahap, tahap pertama yaitu
pembuatan silase pucuk tebu dan tahap kedua yaitu analisa ADF, analisa protein
kasar, ADIN, total protein dan proporsi protein yang dilaksanakan di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak dan Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan
dan 5 ulangan yang terdiri dari PO (kontrol), P1 (silase pucuk tebu dengan
penambahan Trichoderma spp 5 %), P2 (silase pucuk tebu dengan penambahan
Trichoderma spp 10 %), P3 (silase pucuk tebu dengan penambahan 7Trichoderma spp
15 %). Parameter yang diamati yaitu ADF, protein kasar, ADIN, total protein dan
proporsi protein.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan inokulan
Trichoderma spp sampai dengan 15 % mampu menurunkan nilai ADF dan ADIN
masing-masing sebesar 33.61 % dan 52.24 %. Selain itu nilai protein kasar,
total protein dan proporsi protein silase pucuk tebu meningkat hingga masing-masing

menjadi 55.21 %, 28.68 % dan 22.54 %.



SUMMARY

NURUL RIZSKI UTAMIL The evaluation of ADF, crude protein, ADIN,
total protein and protein proportion content in sugarcane silage with
Trichoderma spp addition. (advisor by DrIr. Armina Fariani, M.Sc and
Arfan abrar, S.Pt, M.Si)

The objective of this research is to review effect of Trichoderma spp addition
on ADF, crude protein, ADIN, total protein and protein proportion content in
sugarcane silage. This research is consisted of two phase, phase one sugarcane silage
was made. In phase two the ADF, crude protein, ADIN, total protein and protein
proportion content was analyzed in laboratory of Nutrition and Feed Animal and
laboratory Agricultural produce Technology, Agriculture Faculty at Sriwijaya
University.

This research is using complete random arrangement with 4 treatment and 5
repeating. The treatment are PO (as control), P1, P2, P3 (sugarcane silage with
Trichoderma spp addition 5 %, 10 % and 15 % respectively). The content of ADF,
crude protein, ADIN, total protein and protein proportion was investigated to
determine the effect or Trichoderma spp addition.

Result of this experiment determine that the effect of Trichoderma spp
addition reducing the ADF and ADIN content to 33.61 % and 52.24 % respectively.
In other, the value of crude protein, total protein and protein proportion of sugarcane

silage are raised to 55.21 %, 28.68 % and 22.54 % respectively.



EVALUASI KANDUNGAN ADF, PROTEIN KASAR, ADIN,
TOTAL PROTEIN DAN PROPORSI PROTEIN PADA SILASE
PUCUK TEBU DENGAN PENAMBAHAN Trichoderma spp

Oleh

NURUL RIZSKI UTAMI
05033108016

Skripsi

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Peternakan

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2008



Skripsi

EVALUASI KANDUNGAN ADF, PROTEIN KASAR, ADIN,
TOTAL PROTEIN DAN PROPORSI PROTEIN PADA SILASE
PUCUK TEBU DENGAN PENAMBAHAN INOKULAN
Trichoderma spp

Oleh

Nurul Rizski Utami
05033108016

Telah diterima sebagai salah satu syarat
Untuk memperoleh gelar
Sarjana Peternakan

Pembimbing I Indralaya, Agustus 2008
%’“’/ Fakultas Pertanian
Dr. Ir. Armina Fariani, M. Sc¢ Universitas Sriwijaya

NIP. 131 630 010

Dekan,
Pembimbing II

-

Arfan Abrar, S. Pt. M. Si Prof. Dr. Ir. H. Imron Zahri, M. S
NIP. 132 315 751 NIP. 130 516\;30




Skripsi berjudul “ Evaluasi Kandungan ADF, Protein Kasar, ADIN, Total
Protein dan Proporsi Protein Pada Silase Pucuk Tebu Dengan Penambahan
Inokulan Trichoderma spp > oleh Nurul Rizski Utami telah dipertahankan
di depan Komisi Penguji pada 11 Agustus 2008

1. Dr. Ir. Armina Fariani, M. Sc

2. Arfan Abrar, S. Pt, M. Si

3. Muhakka, S. Pt, M. Si

4. Gatot Muslim, S. Pt, M. Si

Mengetahui

a.n. Dekan
Pembantu Dekan I
Fakultas Pertanian

Dr. Ir. Suparman SHK
NIP. 131 476 153

Komisi Penguji

Ketua

Sekretaris

Anggota

Mengesahkan

Ketua Program Studi Nutrisi dan
Makanan Ternak

Potn_—

Dr. Ir. Armina Fariani, M. Sc
NIP. 131 630 010



Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa
seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang disebutkan
dengan jelas sumbernya adalah hasil pengamatan dan investigasi saya sendiri dan
belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar

kesarjanaan atau gelar sama ditempat lain.

Indralaya, Agustus 2008

Yang membuat penyataan

Nurul Rizski Utami



Kupersembahkan kepada Ayah dan Bunda ku...
“Untuk tiap tetes air mata, tetes keringat

dan kasih sayang yang tercurah untuk ku”



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung pada tanggal 16 Februari 1985,
merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak Ramli Hasan dan
Ibu Caturini Hidayati.

Pendidikan yang telah ditempuh oleh penulis meliputi Sekolah Dasar pada
SD Kartika 1I-5 Bandar Lampung yang diselesaikan pada tahun 1997. Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama pada SLTP Negeri 5 Bandar Lampung yang diselesaikan
pada tahun 2000. Kemudian melanjutkan ke SMU Al-Kautsar Bandar lampung
diselesaikan pada tahun 2003.

Setelah lulus penulis langsung mengikuti Seleksi Penerimaan Mahasiswa
Baru (SPMB). Saat ini penulis terdaftar sebagai Mahasiswi Universitas Sriwijaya di
Fakultas Pertanian, Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak. Organisasi yang
pernah  diikuti Himpunan Mahasiswa Nutrisi dan Makanan Ternak
(HIMANUMATER) sebagai anggota.

Penulis melakukan Praktek lapangan pada tahun 2006 di Desa Kota Daro II
Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir dengan judul “Sistem
Perkandangan dan Pengendalian Penyakit Ternak Sapi Potong di Desa Kota Daro II
Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir”. Pada tahun 2007 penulis
melakukan Magang di P.T. Widodo Makmur Perkasa, Bogor dengan judul

“Sistem Penggemukkan Sapi Potong Di Kampung Nyalindung Kecamatan Cileungsi

Desa Mampir Bogor.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan nikmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan judul Evaluasi Kandungan ADF, Protein Kasar, ADIN,
Total Protein dan Proporsi protein Pada Silase Pucuk Tebu Dengan Penambahan
Inokulan Tricoderma spp baik yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Peternakan pada Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak
Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini, yaitu:

- Tbu Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc sebagai Ketua Program Studi Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya “Terimakasih atas
semua ilmu dan bantuan serta kesabaran yang diberikan dalam membimbing
penulis”.

- Bapak Arfan Abrar, S.Pt, M.Si sebagai pembimbing II ” Terimakasih atas
semua curahan tenaga, waktu dan ilmu yang diberikan dimana sangat
membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini menjadi lebih baik”™.

- Bapak Muhakka, S.Pt, M.Si sebagai pembimbing akademik “ Terimakasih
atas bantuan dan kesabaran yang telah diberikan dalam membimbing
penulis”.

- Seluruh dosen dan Staf yang ada di Program Studi Nutrisi dan Makanan

Ternak ” Terimakasih atas ilmu dan masukan serta bantuannya baik secara

langsung maupun tidak langsung”.



- Kedua orang tua serta keluargaku tercinta dan tersayang “ Terimakasih atas
kasih sayang, cinta, semangat, doa dan kesabarannya”. Buat Ira adik q “cepat
nyusul ya dek, semoga apa yang diinginkan oleh Bapak dan Ibu bisa kamu
wujudkan”.

- Dwija Ardya Pradipta (Kibaw) Terimakasih atas dukungan, semangat dan
bantuannya selama ini. Terima kasih penyemangat ku... =)”.

- Teman-teman satu team ku Rini si kacang, Eka si cerewet, Wiwis si koki dan
Lis “ Terima kasih atas dukungan dan semangat yang telah kalian berikan”.

- Tasmawati, Eka Saputra, Mulyadi, Ali, Nia, Nanda, Diah Wigi, Asmunir,
Jiko serta semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.
Teman-teman angkatan 2003 Program Studi Nutrisi dan Makanan ternak
“  Terimakasih atas Kenangan indah yang terukir di hati”.
AlmamaterKu................. Himanumater jaya.....

- Heni (Nenek) dan Berta (Dek Yu) yang selalu menyemangati ku
“Terimakasih...”. Penghuni Kost Rambutan (Ririn, Ratih, Tiwi dan Widia)
terimakasih atas kenangan dan kebersamaan selama 1 tahun ini. Khusus buat
Ratih dan Tiwi “Cepat nyusul ya...”

- Pak Gatot Muslim S.Pt, M.Si “ Rock n Roll...Pak!!! ” =)

Penulis menyadari dengan keterbatasan ilmu, kemampuan dan pengalaman
yang penulis miliki, skripsi ini masih jauh dari sempurna. Namun, penulis berharap
agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang memerlukannya. Akhirnya penulis
berharap semoga semua kebaikan kita di balas oleh Allah SWT. Amin...

Inderalaya, Agustus 2008

Penulis



DAFTARISI

UPT PERPUSTAKA s
| NIVERSITAS SRIW! JAYA Eidlaman

DAFTAR ISL....ooocersere T_ﬁ’ﬁ,ﬁ?ﬁ?? ......... wGN824. 4. xi
DAFTAR TABEL.....cssmes TAMM' 25 MG ZUQB ........... Xiii
DAFTAR GRAFIK........ccoeeerreramreseesessumssersmassasssstsstsssisresnssssssssssscrsanssssssnssnases x1v
DAFTAR LAMPIRAN.......ccoviereeererecsiessnseessarsnsessassestosssseasassssnssscsesssssssansns XV
L PENDAHULUAN ....oooomotiteeeeueeteaesieesseseseesassssssssesasssssasssassasassss s ssassses 1

A. Latar Belakang ..o 1

B. Tujuan Pelitian ........c.ccooiimirmiinereiiieieicicieinicnn e 3

C. Hipotesa Penelitian...............cooeiurmeieeinnicciiiiinnnsss e 3
TN AUTAN PUSTAR A osssnmmmsmimpesssomvirmessmmmusssnsosserssmssemanmsiss E

A. Pucuk tebu sebagai bahan pakan ..............coooiii 4

B BIlaSE ..o s sttt ei s s s 5

C. Penggunaan Trichoderma spp dalam proses pengolahan pakan.. 8

D; Protein KASAT ic....omssssmmsssssssiissssssms s s i Sasiosiass (o sad 9
E. Acid Detergent Fiber (ADF) ........ccccoceviivicviinniniiiciinniinennnenns 10
F. Acid detergeny Insoluble Nitrogen (ADIN) ........cccceviiiicnnnne 11
1T, PELAKSANAAN PENBLITIAN. . coovmrmmssimiiismvmpebionsssspeiopbivsns 13
2. Tempatdan: WakhvPenehliian. ..o e msmmss 13
o e T T —— I
C. Metode Penelitian...........cocooiriiiiivieiieineeie e eece e ene e veeens 14
DD, Pelaksansan Peneliian. .. .ummussms s 14

B, FOUbRNSARE BIAMIRE vt e 15



F. Cara KeIJa ....ccovevcuciimiimrieiisseseisiseiccienecmsn s e 15

1. Profein Rasar cuscsesmeevssmonpmonssenmanrmsssssgios Sty 15

GBI connsossonsmsmunsmanmesramanersnsssanss sosile GEAARAD AN BRI SER SR R RF o 16

a. Tahap analisa ADF.............ccccee corrivrecerssnsisisinisasneensunens 16

b. Tahap analisa Protein ..........ccccceeenrcreseesssnsssssassssscsssasacans 16

B TOEIPIOIBIN .ovimrosssonsussimnaisnsi st B A O SR HHAR BR SRR ORTY 18

4, Proporsi PIoten! wussusmesmpamssssumsssmnesssssssmessmammsmmms 19

G. Analisa Diati..wsesmossmumumsmmeseersesamsmsesrossmasssesssmsnnansihisasis 19

IV. HASIL PEMIBAHASAN. ..........o.s. om0t msasnia s 20
A, Acid Deterngent Fiber L ADE) s minimmmmraimmssvissiars 20

B, PIotein BASAE i oot et st ssmsanasoas Samesia e s Ry 21

C. Acid Detergent Insoluble Nitrogen (ADIN)..........cccceceerirrccnnnen. 23

D. Total Protein dan Proporsi Protein...........c.cceeevivreenccceccinnieene 27

V: KESIMPULAN DAN SARAN . o vinnusnmssosmmaasaisisisvisssismaiie: 29
R BCEIR IO siein s s i e i 29

R PR e oo R A STkl s S SRR B b e 29
DAFTAR PUSTRAKA. ..o cosssuscssvsmmssasssmssssssess gomnspesssm s sy ssaiss 30



DAFTAR TABEL

Halaman

1. Pengaruh penambahan inokulan 7richoderma spp pada silase

pucuk tebu terhadap kandungan ADF .........ococsmsivismevsmssmsorissass 20
2. Pengaruh penambahan inokulan 7richoderma spp pada silase

pucuk tebu terhadap kandungan Protein Kasar .............c........... 21
3.» Pengaruh penambahan inokulan 7richoderma spp pada silase

pucuk tebu terhadap kandungan ADIN.............ccccecvrevirrceeccnenns 23
4. Pengaruh penambahan inokulan 7richoderma spp pada silase

pucuk tebu terhadap kandungan Total Protein ........................... 27

5. Pengaruh penambahan inokulan 7richoderma spp pada silase
pucuk tebu terhadap kandungan Proporsi Protein ...................... 28



DAFTAR GRAFIK

Halaman

1. Suhu (°C )selama proses fermentasi ..............cccco........ 25



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
L DEE SRS AT et iR e A e ST RN 36
2. Data statistik PIotEin KaSAT oo onumsiomss o o on o sy pisiss s 38
3. DA SHRIEHIGABIN oo s o 40
4. Data statistik Total Protein ..............ooeeoieriiiiiiiiiiiiiieicecccrce e 42
5, Data stafistik Proporsi Protein....cuwmenmssinnessoiisiiinmstnimummms: ad
b RIS st il R R S S 46

7. Loto Penelban ,.comammsramenme o s som pe st = 47



1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan pakan ternak adalah rerumputan dan legum yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak dan pengelolaan lingkungan secara lebih baik. Termasuk
kelompok pakan ternak ini adalah bangsa rumput (gramineac), leguminosa dan
tumbuhan dari tumbuh-tumbuhan lain seperti daun nangka, daun waru dan lain
sebagainya. Dalam usaha peternakan ternak ruminansia tak terlepas dari pentingnya
akan kebutuhan hijauan. Tanaman rumput dan leguminosa mempunyai peranan yang
sangat penting sebagai salah satu pakan ternak ruminansia (Anggorodi, 1979).

Pucuk tebu merupakan hasil sampingan dari industri pembuatan gula tebu.
Biasanya pucuk tebu ditinggalkan begitu saja di tanah ladang perkebunan tebu,
setelah selesai dipanen, dan digunakan sebagai pakan untuk hewan ternak dan sapi
milik para pekerja perkebunan tebu tersebut. Bagian pucuk tebu ini dibuang begitu
saja karena dianggap tidak memiliki nilai ekonomis, padahal pucuk tebu memiliki
serat kasar yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan. Pucuk tebu memiliki
3 komponen berbeda yaitu daun, pelepah dan sejumlah batang muda (AFRIS, 2008).

Setiap panen batang tebu menghasilkan 15% pucuk tebu dari total berat hasil
panen. Berdasarkan perhitungan kasar dari 55.735 ha tanaman tebu yang berada di
Propinsi Sumatera Selatan setiap tahunnya mampu menghasilkan pucuk tebu segar
kurang lebih sebanyak 8.360 ton, bila diasumsikan bahwa tingkat efisiensi
penggunaan pucuk tebu hanya mencapai 50% dengan tingkat konsumsi
20 kg/ekor/hari maka produksi pucuk tebu mampu menyediakan bahan pakan untuk

20.900 ekor sapi per tahun (Anonimus, 2006).



Pucuk tebu dapat diproses lebih lanjut untuk pemanfaatan yang lebih baik
dalam jumlah yang besar selama musim panen. Pucuk tebu yang telah dipotong
lebih mudah diproses dan merupakan bahan silase yang baik. Daun dan tanaman
tebu dapat disertakan juga dalam pembuatan silase tersebut, namun dapat
menurunkan kecernaannya. Kehilangan dari material yang diproses cukup rendah
(5%) dan kualitas dari bahan mentah yang belum jadi ini sangat baik. Pucuk tebu
memiliki karakteristik asupan yang baik namun kandungan proteinnya rendah dan
membutuhkan penambahan unsur lain. Penggunaan pucuk tebu sebagai pakan ternak
memiliki beberapa kendala yaitu kandungan protein dan mineral yang tidak
mencukupi dan kandungan nilai energi yang rendah (AFRIS, 2008).

Silase adalah pakan ternak yang diawetkan dengan cara fermentasi. Proses
pembuatan silase ini disebut dengan ensilase. Pembuatan silase bertujuan untuk
menyediakan bahan pakan yang tahan lama dan kualitasnya dapat terjaga dalam
masa penyimpanan yang lama, serta dapat diberika pada ternak ketika masa
kekurangan pakan ternak Prinsip pengawetan ini didasarkan atas adanya proses
peragian didalam tempat penyimpanan (silo), proses ini dinamakan proses ensilase.
Proses ini biasanya berlangsung selama 2-3 minggu (Ensminger ef al., 1990).

Penelitian Hindun (2008), menunjukkan bahwa silase pucuk tebu yang
diinokulasi dengan bakteri asam laktat terseleksi masih memiliki kandungan lignin
yang tinggi (5.03%-7.23%). Kandungan ADF dan lignin pada hijauvan erat
hubungannya dengan manfaat bahan makanan ternak. Bila kadarnya tinggi terutama
lignin, maka koefisien cerna bahan makanan tersebut rendah (Sutardi, 1980).

Pemakaian inokulum pada fermentasi bertujuan untuk memberikan

kesempatan kepada mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembangbiak, sedangkan



untuk pertumbuhannya mikroorganisme membutuhkan suplai makanan yang berasal
dari substrat yang akan menjadi sumber energi dan menyediakan unsur-unsur kimia
untuk pertumbuhan sel (Rachman, 1989). Salah satu jenis mikroorganisme yang
biasa digunakan untuk fermentasi adalah kapang T7richoderma spp, proses
metabolisme dari Trichoderma spp diketahui menghasilkan enzim yang bersifat
mampu mendegradasi dinding sel tanaman (Djonovi ef al., 2006). Wahyuni (2003)
melaporkan bahwa dedak padi yang difermentasi dapat meningkatkan kandungan
protein kasar dari 12,67 % menjadi 15,56 %.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan suatu penelitian mengenai
kandungan ADF, protein kasar, total protein, proporsi protein dan ADIN pada silase
pucuk tebu melalui penambahan inokulan 7richoderma spp. Hal ini dikarenakan
dalam kandungan hijuan serat seperti pucuk tebu terdapat unsur ADF, protein kasar

dan ADIN yang berkaitan dengan kecernaan hijuan.

B. Tujuan Penelitian

Mempelajari pengaruh 7richoderma spp terhadap kandungan ADF, protein

kasar, ADIN, total protein, dan proporsi protein pada silase pucuk tebu.

C. Hipotesa Penelitian

Penggunaan Trichoderma spp pada silase pucuk tebu diduga dapat
mempengaruhi  kandungan ADF, protein kasar, ADIN, total protein, dan proporsi

protein.
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